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ABSTRAK

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan
pengajaran matematika yang didasarkan pada hal-hal yang nyata atau nyata bagi siswa
dan membantu siswa menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan untuk
menjadikan pembelajaran lebih bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan pendidikan matematika realistik dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan
mendeskripsikan penerapan pendidikan matematika realistik yang mendukung hasil
belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dengan metode studi literatur atau studi pustaka. Sumber data pada penelitin ini yaitu 8
artikel yang telah diakses dari google schooral yang relevan menunjukkan bahwa
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di Sekolah. Ini bisa menjadi pertimbangan oleh guru untuk membangkitkan
kembali semangat belajar peserta didik sehingga kompetensi belajarnya juga akan
meningkat terutama di zaman seperti sekarang ini.

Kata Kunci: pendidikan matematika realistik, hasil belajar

ABSTRACT

Realistic Mathematics Education Approach is one approach to teaching mathematics
that is based on real or real things for students and helps students find answers to the
guestions given to make learning more useful. This study aims to determine the
application of realistic mathematics education in improving student learning outcomes
and to describe the application of realistic mathematics education that supports
students' mathematics learning outcomes. This research uses data collection method
with literature study or literature study method. The data sources in this study, namely 8
articles that have been accessed from relevant google schools, show that the Realistic
Mathematics Education approach can improve mathematics learning outcomes in
schools. This can be considered by the teacher to revive the enthusiasm of students to
learn so that their learning competence will also increase, especially in today's era.
Keywords: realistic mathematics education, learning outcomes.

A. PENDAHULUAN

mata pelajaran mengajar di sekolah yang

Matematika memiliki peranan penting dalam

ilmu pengetahuan. Hampir semua mata
pelajaran di dalamnya berhubungan dengan

matematika. Matematika merupakan salah satu

dianggap berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan siswa. Matematika diajarkan di
setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar hingga universitas (Zainil et al., 2018)
mengemukakan matematika merupakan satu-
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satunya mata pelajaran yang paling populer
dipelajari di lembaga pendidikan mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga tingkat yang lebih
tinggi.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang harus diajarkan sejak
sekolah dasar, karena Sekolah Dasar merupakan
tiang dari keberhasilan pembelajaran
matematika pada jenjang selanjutnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Meirisa et al., 2018).
perlunya matematika diberikan kepada semua
siswa agar memenuhi materi matematika yang
beperan sebagai dasar pengembangan untuk
melengkapi pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai agar siswa yang belajar matematika
dapat memperoleh ilmu yang berharga untuk
bekal dalam kehidupannya kelak.

Dari yang sederhana hingga yang kompleks,
matematika sangat berkaitan dengan kegiatan
sehari-hari. Hal ini sesuai yang dikemukakan
(Ulandari et al., 2019). Salah satu disiplin ilmu
yang paling signifikan dalam pendidikan formal
adalah matematika, yang memiliki banyak
kaitan dengan kehidupan sehari-hari. Suatu ilmu
pengetahuan akan sulit diterapakan jika
pengetahuan tersebut tidak bermakna bagi kita.
Pentingnya ilmu dan pengetahuan juga
aspek proses

pengajaran yang mempengaruhi hasil belajar

merupakan penting  dari

siswa. Karena kegiatan sehari-hari dan
matematika saling terkait erat, guru harus
mampu menghubungkan pengajaran dengan
realitas siswa atau kehidupan sehari-hari ketika
mereka mengajar matematika.

Keberhasilan pembelajaran matematika juga
sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam
proses pembelajaran. Kekurangtepatan guru
dalam memilih pendekatan pembelajaran dan
kekurangmampuan guru dalam memotivasi
belajar siswa juga mempengaruhi hasil belajar
siswa. Itu sebabnya semua guru pada jenjang
pendidikan  harus  memilih  pendekatan
pembelajaran agar tercapainya hasil yang baik.
Salah satu pendekatan pembelajaran dimana

siswa berperan aktif dalam kehidupan nyata

adalah pembelajaran matematika realistik

Sebuah teori pembelajaran matematika yang
disebut Pendidikan
Realistik (PMR) adalah teori pembelajaran yang

dengan Matematika
dikembangkan khusus untuk matematika yang
diciptakan oleh seorang ahli matematika di
Universitas Utrecht di Belanda yang bernama
Prof. Hans Freudenthal. Freudenthal
mengembangkan pendekatan teoritis dalam
pembelajaran matematika yang dikenal dengan
Realistic Mathematical Education (RME).
Realistic Mathematics Education (PMR)
adalah pendekatan pembelajaran matematika
yang berorientasi pada siswa bahwa
adalah

komponen penting dari proses pembelajaran di

matematika aktivitas manusia,
kelas serta kehidupan sehari-hari siswa ke
pengalaman belajar yang berorientadi pada hal-
hal yang nyata, agar siswa dapat terlibat secara
efektif dalam proses pembelajaran Susanto
(dalam Graciella & Suwangsih, 2016). Penerapan
dalam Pendidikan Matematika Realistik ini
ditegaskan bahwa matematika merupakan
kegiatan yang ada pada manusia, sehingga siswa
tidak hanya menerima materi yang disajikan,
tetapi juga memiliki kesempatan untuk
mengeksploriasi matematika melalui praktiknya
sendiri. Pendekatan pendidikan matematika
realistik ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan kembali konsep-
konsep matematika yang telah ditemukan
dengan bantuan dan bimbingan guru.
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada
dasarnya didasarkan pada penggunaan realitas
dan lingkungan yang dipahami siswa untuk
proses

sehingga mereka dapat lebih mencapai tujuan

memperlancar belajar matematika,
matematika dan menghasilkan hasil belajar yang
Berbeda

konvesional yang masih banyak digunakan oleh

diinginkan. dengan  pengajaran

guru  sampai dimana
pengajaran berpusat pada guru
menggunakan ceramah, tugas, dan latihan,

sekarang, proses

dengan

sedangkan siswa tidak berpartisipasi atau
berpartisipasi aktif, hanya pasif mendengarkan
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penjelasan guru, dan pada akhir pengajaran
guru menugaskan siswa untuk mengerjakan
latihan dan kemudian mereview hasil belajar
siswa dari latian tersebut. Hasil belajar adalah
kemampuan siswa untuk memperoleh hasil dari
proses belajar, seperti perubahan pengetahuan
dari yang tidak diketahui menjadi diketahui,
pemahaman dan pemahaman siswa tentang
pengetahuan baru, dan juga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik lagi (Kusumah
et al., 2018).

Melakukan analisis awal terhadap jurnal dan
artikel yang peneliti temukan, dan temuan dari
berbagai jurnal dan artikel mengungkapkan
bahwa hasil belajar matematika siswa masih
dibawah rata-rata ketuntasan atau dibawah
KKM. Rendahnya hasil
diasumsikan bahwa penerapan pendekatan

belajar  siswa

pembelajaran masih menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru,
pembelajaran matematika tidak memanfaatkan
permasalan nyata dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Peneliti mengamati tiga masalah: guru
bersemangat untuk belajar, siswa hanya
menerima apa yang guru tawarkan, dan guru
tidak menghubungkan pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa Budiasih (dalam
Prihatinia & Zainil, 2020). Untuk mengatasi hal
tersebut, dengan demikian peneliti
menganalisis bahwa penerapan pendekatan
matematika

pendidikan realistik ~ pada

pembelajaran matematika di sekolah
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di sekolah. Analisis ini didukung
oleh sejumlah temuan penelitian vyang
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
realistik dalam pembelajaran matematika dapat
berpengaruh positif terhadap pembelajaran
matematika di sekolah.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
mengetahui penerapan pendidikan matematika

realistik dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

B. METODE

Metode pengumpulan data dilakukan dalam
berbagai situasi, dengan berbagai sumber
informasi, dan dengan berbagai cara. Jenis
penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
studi literatur.  Studi
merupakan penelusuran penelitian kepustakaan

literatur  (pustaka)
dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal,
dan artikel lainnya guna membangun suatu
tulisan lain mengenai topik yang diteliti Marzali
(dalam Asbar & Witarsa, 2020). Menurut lwan
(Joseph & Boiliu, 2021) studi pustaka adalah
upaya vyang dilakukan
mengumpulkan informasi yang relevan atau

peneliti  untuk
berkaitan dengan topik atau masalah yang akan
diteliti. Menurut Zed (Nanus & Sam, 2020)
penelusuran pustaka tidak sebatas langkah awal
menyiapkan kerangka penelitian (research
design), akan tetapi juga dimanfaatkan sebagai
sumber-sumber pustaka untuk memperoleh
data penelitian. Sumber data pada penelitian ini
mencari artikel dan jurnal di google schoolar
sebanyak 8 buah guna mendukung

pembahasan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini Pendidikan Matematika Realistik

merupakan matematika sekolah yang
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan
pengalaman siswa pada titik awal pembelajaran
Zainuri (Nurfatmah, 2011) Masalah-masalah
realistik digunakan untuk sumber munculnya
konsep-konsep matematika atau pengetahuan
matematika formal. Dalam proses pengajaran
matematika realistik ,siswa dibawa kedalam
proses berfikir kembali untuk menemukan ide
dan konsep matematika dengan panduan Guru
melalui  permasalahan-permasalahan situasi
yang ada di dunia nyata. Contohnya soal cerita
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dan permainan dapat

digunakan sebagai

masalah realistik. Misalnya Guru juga dapat
menggunakan bantuan media disekitar siswa,

yaitu gambar, bangun ruang, dan bangun datar.
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Karena dengan adanya bantuan media disekitar
akan lebih menarik minat perhatian siswa
sehingga lebih memahami konsep dasar
matematika dan hasil belajar siswa lebih
meningkat.

Swarsono  mengemukakan  Pendekatan
Pendidikan Realistik

beberapa kelebihan dalam meningkatkan hasil

Matematika memiliki
belajar siswa, antara lain: (1) Memberikan
pemahaman operasional yang jelas tentang
hubungan antara matematika dengan siswa
dalam kehidupan sehari-hari dan tentang
kegunaan matematika pada umumnya (2)
Memberikan pemahaman operasional yang jelas
terhadap siswa bahwa matematika adalah
bidang studi yang dapat dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh  siswa  (3)
Memberikan pemahaman operasional yang jelas
bahwa cara penyelesaian suatu soal atau
masalah tidak harus tunggal (4) Memeberikan
pemahaman operasional yang jelas kepada
siswa bahwa proses belajar matematika yang
utama harus menjalani sendiri proses itu dan
berusaha menemukan konsep dan materi
matematika yang lain dengan bantuan pihak lain
yang sudah tau (5) Memadukan kelebihan-
kelebihan dari
pembelajaran yang juga dianggap “unggul” (6)
Bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail, dan

berbagai pendekatan

operasional (Seri Ningsih, 2014).

Selanjutnya, Treffers mengemukakan lima
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik
(Noor Fajriah, 2015),antara lain:

1. Penggunaan Kontekstual

Konteks atau permasalahan realistik digunakan
sebagai titik awal pengajaran matematika.

2. Penggunaan model untuk matematisasi

progresif

Pendidikan Matematika Realistik menggunakan
model untuk melakukan matematisasi secara
progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai
jembatan dari pengetahuan dan matematika
konkrit

matematika tingkat formal.

tingkat menuju pengetahuan

3. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Karena siswa bebas mengembangkan strategi
pemecahan masalah, berharap untuk
mendapatkan strategi yang berbeda. Hasil
kerja dan  konstruksi siswa ini kemudian

digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan konsep matematika.

4. Interaktivitas

Proses belajar manusia bukan hanya proses
individu, tetapi juga proses individu menjadi
bersama adalah proses sosial. Proses belajar
siswa ini berguna ketika siswa berkomunikasi
dengan pekerjaan dan ide-ide satu sama lain.

5. Keterkaitan
Konsep-konsep

diperkenalkan kepada siswa secara terpisah

matematika tidak

atau terisolasi satu sama lain. Pendidikan
Realistik
keterkaitan antar konsep matematika sebagai

Matematika menempatkan
hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran.
Hasil belajar

Hasil belajar merupakan apa yang dicapai
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku siswa setelah
belajar, perubahan perilaku ini disebabkan oleh
banyak hal, salah satunya karena siswa telah
mencapai penguasaan atas sejumlah materi
yang diberikan proses
(Purwanto, 2006). Sejalan dengan pendapat
Hamalik hasil belajar merupakan perubahan

selama pengajaran

perilaku siswa yang dapat diamati dan diukur
bentuk
keterampilan. Perubahan ini dapat diartikan

dalam pengetahuan, sikap, dan
sebagai peristiwa perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut. Lebih baik dari sebelumnya, dari
yang tidak tahu menjadi tahu. Pendekatan
Pendidikan Matematika Realitik merupakan
Pendekatan pembelajaran matematika yang
menyenangkan, menarik yang menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur
bagi pendidik untuk meningkatkan kinerjanya
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ketika melakukan proses pengajaran Yudha

(dalam Asrina Mulyati, 2022) Pengajaran
matematika dikatakan berhasil jika siswa
memiliki peran aktif  dalam proses

pembelajaran. Hasil tersebut dapat dilihat dari
nilai hasil belajar matematika siswa setelah
mengalami proses pembelajaran. Semakin baik
kinerja siswa maka semakin tinggi pula tingkat
proses
Sependapat dengan yang dikemukakan Nawawi
(bahwa Endang Sulistyowati, 2019) bahwa Hasil
belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa

keberhasilan pembelajarannya.

dalam mempelajari materi pembelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor vyang
diperoleh hasil tes mengenai sejumlah materi
pembelajaran tertentu. Hasil belajar merupakan
tujuan akhir dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di Sekolah (Ramadhan & Winata,
2016).

Dari berbagai pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk pengetahuan serta
perubahan ini dapat diartikan sebagai perbaikan
pengembangan lebih lanjut dan lebih baik dari
sebelumnya, sehingga dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Hasil belajar juga merupakan
tolak  ukur dalam  menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh hasil tes mengenai sejumlah
materi pembelajaran
Pendidikan

Matematika Realistik untuk Meningkatkan

Penerapan Pendekatan

Hasil Belajar Matematika di Sekolah
Realistik

pembelajaran matematika di sekolah diperoleh

untuk meningkatkan hasil
dari 8 jurnal. Di olah dengan cara merangkum
dan menentukan intisari hasil penelitian. Berikut
adalah hasil analisis pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik sebagai berikut:
Berdasarkan penelitian (Azizah et al., 2018)
yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Matematika materi Perkalian melalui Pendidikan
Matematika Realistik Siswa Kelas lll SD Negeri

Karanglo 1” jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas dengan
dan KKM (kriteria

ketuntasan minimal) yang ditetapkan adalah 65.

menggunakan dua siklus.

Pada pra-siklus didapatkan bahwa jumlah siswa
yang mencapai standar ketuntasan adalah 10
siswa dari 27 siswa atau 37% dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 58. Siswa dari 27 siswa atau
63% dengan nilai rata-rata kelas 70. Kemudian
dilanjutkan dengan siklus Il diketahui bahwa
jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan
adalah 23 siswa dari 27 siswa atau 85% dengan
nilai rata-rata kelas 77. Pada penelitian ini
diketahui
pendekatan pendidikan matematika realistik

bahwa setelah menerapkan
siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran
dengan aktif bertanya, menjawab pertanyaan
guru, dan aktif dalam kegiatan diskusi. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dapat meningkatkan hasil belajar matematika

pada materi perkalian di kelas Ill SD Negeri

Karanglo 1.
Berdasarkan penelitian  (Puspitasari &
Airlanda, 2021) Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik (PMR) menunjukkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dari terendah
13,06% menjadi tertinggi 99,97%, dengan rata-
rata 30,34%. Rata-rata hasil belajar meningkat
30,34%
menggunakan

sesudah
Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) terjadi peningkatan

sebesar sebelum dan

Pendekatan

yang cukup signifikan yaitu sebesar 30,34%.
Berdasarkan penelitian (Armiyanti, 2019)
pada siklus | ketuntasan klasikal siswa adalah
46%. Di siklus Il mengalami peningkatan yaitu
71,42%. Sedangkan di siklus Il ketuntasan
klasikal ~ mengalami menjadi
85,71%. Jadi, Pendidikan
Matematika Realistik pada materi perkalian

peningkatan
pendekatan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa Di Kelas
[l ASDN 5 Banda Aceh.

Berdasarkan penelitian (Marwati Vita &
Agung, 2022) pembelajaran yang dilaksanakan
Pendidikan

menggunakan pendekatan
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Matematika Realistik pada materi
penjumplahan dan  pengurangan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa disetiap

siklusnya, ada dua siklus yang dilaksanakan dan
disetiap siklusnya memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap perolehan nilai peserta
didik pada
pengurangan. Pada siklus | nilai rata-rata siswa

materi  penjumlahan  dan
63,6 dan pada siklus Il nilai rata-rata siswa 77,6.
Berdasarkan penelitian (Komariah et al,,
2017) pemahaman siswa pada pembelajaran
sifat-sifat bangun datar segi empat masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa
pemahaman siswa pada siklus | presentase yang
didapat vyaitu 55,17% dengan nilai rata-rata
72,93. Setelah dilakukan tindakan perbaikan
menggunakan pendekatan matematika realistik
di kelas VA SD Negeri Nagarawangi 1 Kecamatan
Cihideung Kota  Tasikmalaya  mengalami
peningkatan vyaitu siklus Il presentase yang
didapat yaitu 82,76% dengan nilai rata-rata
78,95 dan pada siklus Il presentase yang
didapat vyaitu 96,55% dengan nilai rata-rata
87,52.
Berdasarkan 2020)

dilakukan peninjauan dengan melihat keaktifan

penelitian  (Narwati,
siswa kelas Il MIN 8 Aceh Barat Daya dalam
proses Setelah  dilakukan
peninjauan didapat ketuntasan hasil belajar

pembelajaran.

siswa mengalami peningkatan dari 44 % pada
pra penelitian meningkat menjadi 64 % pada
siklus | dan meningkat menjadi 80,77% pada
siklus 1l. Penggunaan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik pendekatan Pendidikan
Realistik dapat
aktivitas dan hasil belajar matematika pada

Matematika meningkatkan
materi keliling dan luas persegi panjang.
Berdasarkan penelitian (Juanda Fatra,
Fauzi, 2022) Aktivitas siswa lebih meningkat
dengan menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik pada materi perkalian.
Bisa dilihat dari nilai rata-rata hasil tes pada
siklus | yaitu 68, siklus Il yaitu 73 serta siklus IlI
yaitu 86. Sedangkan untuk hasil tes ketuntasan
klasikal yaitu di siklus | ketuntasan klasikal siswa

adalah 46%. Di siklus Il mengalami peningkatan
yaitu 71,42%. Sedangkan di siklus Il ketuntasan
klasikal mengalami menjadi
85,71%. Jadi, Pendidikan
Matematika Realistik pada materi perkalian

peningkatan
pendekatan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa Di Kelas
Il ASDN 5 Banda Aceh.

Berdasarkan penelitian (Hilaria & Stefanus,
2021) terlihat peningkatan hasil belajar siswa
selama pembelajaran operasi bilangan pecahan
pada setiap siklusnya. Terbukti pada perilaku
siswa sebanyak 14 orang dari 24 siswa atau
58,33% yang memperhatikan penuh kosentrasi
pada siklus 1, sedangkan terjadi peningkatan
perilaku siswa sebanyak 21orang dari 24 siswa
atau 87,5%
kosentrasi pada siklus 1. Jadi Pendekatan

yang memperhatikan penuh
Pendidikan Matematika Realistik memberikan
hasil yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

D. PENUTUP

Berdasarkan berbagai tinjauan pustaka,
termasuk beberapa artikel ilmiah yang diakses
dari berbagai situs jurnal ilmiah. Maka penulis
memperoleh kesimpulan bahwa pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu
pendekatan yang mengaitkan dan melibatkan
lingkungan sekitar siswa, situasi,kondisi dan
pengalaman nyata dengan kegiatan sehari-hari.
diberikan

mengaplikasikan

Kemudian kesempatan  untuk
konsep-konsep matematika
dengan

masalah yang berkaitan dengan

kehidupan  sehari-hari  siswa.  Penerapan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
juga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di Sekolah, didapatkan dari semua
penelitian terjadi peningkatan hasil belajar
matematika ketika menggunakan pendekatan
pendidikan matematika realistik, yaitu pada
pembelajaran perkalian Kelas Ill Sekolah Dasar,
materi bangun datar dan sudut pada siswa kelas
Il Sekolah Dasar, materi penyebut pecahan
tidak sama,materi operasi bilangan pecahan,

materi penjumplahan dan pengurangan, materi
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sifat-sifat bangun datar segi empat. Masih
banyak penelitian lainnya yang membahas
pendekatan pendendidikan matematika realistik
terhadap hasil belajar disekolah dengan materi
pembelajaran lainnya.
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